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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan negatif efikasi diri dengan kemalasan sosial pada 

mahasiswa Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hasil ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi efikasi diri maka cenderung semakin rendah kemalasan sosial 

pada mahasiswa Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Sebaliknya, 

semakin rendah efikasi diri maka cenderung semakin tinggi kemalasan sosial pada 

mahasiswa Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Dari uji tambahan tidak 

ada perbedaan yang signifikan diantara laki-laki dan perempuan. Hal ini berarti  

anggota kelompok yang melakukan kemalasan sosial tidak dibatasi oleh jenis 

kelamin, kemalasan sosial berpeluang terjadi pada laki-laki maupun perempuan dan 

segala kegiatan yang dilakukan secara berkelompok. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan maka diajukan beberapa 

saran untuk penerapan di kehidupan nyata sekaligus saran untuk penelitian 

selanjutnya agar hasil penelitian selanjutnya lebih baik, yaitu sebagai berikut : 
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1. Bagi mahasiswa Psikologi  

Mahasiswa diharapkan tidak ragu memberikan aspirasinya atau ide ketika 

sedang berdiskusi didalam kelompok, saling terbuka dengan sesame anggota 

lainnya dan menerima masukan dari anggota lainnya. Mahasiswa dapat 

meningkatkan keyakinan dari dalam diri untuk berusaha dan mencapai 

keberhasilan didalam kelompok. meningkatkan keyakinan diri melalui 

pengalaman keberhasilan, dengan terjadinya keberhasilan nyata maka keyakinan 

diri (efikasi diri) akan kuat dan berkembang karena pengaruh kegagalan akan 

berkurang. Pengalaman orang lain, keberhasilan orang lain dalam menangani 

tugas akan memacu kita untuk melakukan usaha yang sama dan menumbuhkan 

keyakinan dalam diri akan kemampuanya. Terakhir adalah kondisi Fisiologis, 

individu akan menjadikan informasi sebagai dasar atas kondisi fisiologis untuk 

menilai kemampuanya. Badan harus rileks karena jika tegang akan memunculkan 

keyakinan bahwa individu tidak memiliki keyakinan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini menunjukan sumbangan efektif efikasi diri pada 

mahasiswa psikologi sebesar 11,9% hal tersebut memberikan penjelasan bahwa 

masih terdapat beberapa factor lain yang turut mempengaruhi kemalasan sosial 

sebesar 88,1%. Peneliti selanjutnya juga dapat mengali factor-faktor lain yang 
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mempengaruhi kemalasan sosial yaitu Output equity, evaluation apprehension, 

matching to standart, evaluation potential, dispensability of effrort. 

Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian dengan subjek yang 

berbeda dari penelitian ini, yaitu: pegawai, dosen, guru dan buruh/karyawan. 

Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jumlah yang 

proposional antara laki-laki dan perempuan sehingga dapat melihat apakah ada 

perbedaan kemalasan sosial pada laki-laki dan perempuan.   
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